
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 
Kesimpulan pada penelitian ini adalah, meskipun terdapat konsensus yang 

menyatakan bahwa terdapat kesempatan yang terbuka lebar bagi semua kalangan untuk 

menjadi selebgram, pada faktanya tidak semua bisa mencapai titik selebgram tersebut, 

karena tidak memiliki faktor- faktor pendukung. Selebgram menempuh banyak cara 

untuk membangun reputasinya seperti dengan memiliki penampilan yang menarik, 

masuk manajemen, melakukan endorsement, membuat konten, dan Melakukan 

Settingan. Selain itu selebgram juga memiliki persyaratan yang harus dipenuhi 

seseorang agar memudahkannya mencapai status selebgram, diantaranta dengan 

memiliki penampilan fisik yang menarik sesuai dengan standar di masyarakat, 

memiliki ide-ide yang kreatif dalam membuat konten, serta sedikit kekonyolan dalam 

diri. 

Kemudian berdasarkan bentuk kegiatan komodifikasi citra pada diri selebgram 

dimulai dengan melakukan kegiatan-kegiatan seperti pembuatan konten, merawat 

wajah dan tubuh agar tetap good looking, melakukan kegiatan endorsemen, melakukan 

settingan, dan masuk manajemen. Kegiatan-kegiatan ini sengaja dilakukan oleh setiap 

selebgram untuk membentuk citra tersendiri pada diri selebgram. Citra yang terbentuk 

adalah komoditas yang memiliki nilai ekonomi dan dapat diperjual belikan. Tolak ukur 

keberhasilan pembentukan citra diri seorang selebgram hanya dapat dilihat dari sisi 

banyaknya jumlah followers dan keuntungan secara materi yang ia terima melalui 



kegiatan endorsemen, namun melupakan aspek lain yaitu sosial, psikologi, dan 

ekonomi. Karena, meskipun seorang selebgram memiliki nilai komoditas yang tinggi, 

selebgram tersebut mengorbankan banyak hal mulai dari sulitnya memiliki privasi 

dalam kehidupannya, pertemanan yang tidak sehat karena hanya didasari oleh 

Followers, hingga tuntutan untuk memiliki gaya hidup yang tinggi meskipun finansial 

tidak terlalu mencukup. 

B. Saran 

 

Terdapat bebeberapa saran dari peneliti yang sekiranya dapat dijadikan bahan 

pertimbangan serta rekomendasi bagi orang-orang yang ingin menjadi selebgram untuk 

mempertimbangkan kembali segala resiko yang nantinya akan di dahadapi di masa 

yang akan datang. Karena menjadi selebgram bukan hanya persoalan terkenal dan 

merasakan peningkatan secara finansial atau hal-hal yang menyenangkan saja, tetapi 

juga adanya perubahan dalam sisi lingkungan pertemanan yang berbeda, gaya hidup 

yang seringkali memaksa dan hegemoni yang tidak disadari tersebut. Maka dari itu, 

kepada pihak yang tertarik untuk menjadi selebgram untuk mendalami terlebih dahulu 

resiko dan profesi selebgram secara bijak



 


